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Studi Deskriptif mengenai Pola Attachment terhadap Pasangan pada Mahasiswa
Universitas “X” Bandung

Viona Patricia Fernandi, Yuspendi, Cindy Maria

Fakultas Psikologi, Universitas Kristen Maranatha, Bandung

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meiihat gambaran Pola Attachment terhadap Pasangan pada
Mahasiswa Universitas “X" Bandung. Pola aniachmeit yang secure terhadap pasangan akan mengarah
pada kesejahteraan diri mahasiswa, karena mahasiswa yang membangun hubungan berpacaran
didasari oleh pola attachment secure akan merasa lebih nyaman untuk dekat dengan pasangannya,
serta terbuka dan percaya kepada pasangannya. Hal ini akan mengarah pada hubungan pasangan yang
harmonis. Pemilihan sampel menggunakan metode accidental sampling, dan responden dalam
~ penelitian ini berjumlah 100 orang yang berusia 20-30 tahun. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan penelitian deskriptif. Alat ukur yang digunakan merupakan modifikasi
dari Experiences in Close Relationship (ECR) dari Brennan, Clark, & Shaver (1998). Alat ukur ECR
terhadap pasangan terdiri dari 34 item. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi pola attachment
terhadap pasangan yang dikemukakan oleh Ainsworth (dalam Feeney dan Noller, 1996). Data yang
diperoleh diolah menggunakan distribusi frekuensi. Berdasarkan pengolahan data didapatkan bahwa
21% mahasisvia memiliki pola attachment secure dengan pasangannya dan sebanyak 79% mahasiswa
memiliki pola attachment yang insecure dengan pasangannya. Dari penelitian ini tidak ditemukan
kecenderungan keterkaitan antara faktor-faktor yang berpengaruh dengan pola aftachment terhadap
Pasangan. Penelitian ini menyarankan agar mahasiswa dapat mengintrospeksi pola attachmenr yang
dimilikinya dan Jebih membentuk kedekatan serta kepercayaan dengan Pasangan. Dengan demikian,
maka diharapkan mahasiswa dapat memertahankan/mengembangkan pola attachmert-nya ke arah
secure attachment.

Kata kvnci: pola attachment, secure attachment, insecure attachment, kesejahteraan diri

Abstract

This research is a descriptive study. The purpose of this research is to see a representation of
the Puttern of Attachment to Relationship Partner on College Students in the University of “X"
Bandung. Secure attachment patterns towards relationship partner will lead to students’ community
well-being, because if students build a relationship based on secure attachment, they will be more
comfortable to be close, be open, and trust their relationship partner. In the end, it will lead to a better
romantic relationship. There are 100 respondents between 20-30 years old in this research that were
searched by accidental sampling method. The instrument that was used to collect data was
Experiences in Close Relationship (ECR) from Brennan, Clark, & Shaver (1998). The ECR for
relationship with Romantic Partner consists of 34 items. There are also factors that affect the pattern
of attachment to relationship partner that came from Ainsworth (in Feeney and Noller, 1996). The
data taken was processed using frequency distribution. Based on data processing, it is known that
21% of all participants have secure attachment with their relationship partner, while the other 79% of
the participants have insecure attachment with their relationship partner. The tendency of connection
between the factors and the pattern of attachment to relationship partner is not found. This research
suggests that college students can introspect their pattern of attachment and create more closeness
and trust with their Relationship Partner. Thus college students are expected to maintain/develop their
pattern ¢f attachment towards secure attachment.

Keywords: the pattern of attachment, secure attachment, insecure attachment, community well-being
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I Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial, artinya manusia memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dan
membentuk hubungan sosial dengan orang lain, karena pada dasarnya manusia tidak dapat hidup
sendiri, manusia membutuhkan orang lain. Sejak lahir, manusia sudah bergantung pada orang lain,
terutama orang tua atau orang yang mengasuhnya. Orang tua atau pengasuh adalah figur yang
* diharapkan dapat memberikan rasa aman pada seorang anak. Rasa aman tersebut terwujud dalam
ikatan emosional yang dibentuk anak dengan figur signifikan, yaitu orang tua atau pengasuhnya, yang
disebut dengan attachment. Attachment berawal dari ikatan emosional antara bayi dengan caregiver-
nya, yaitu ibu. Berdasarkan penelitian Bowlby (1979), figur Ibu dikatakan memiliki ikatan emosional
yang lebih kuat dengan anak.

Berawial dari teori perkembangan anak, kemudian sekurang cttachmernt digunakar untuk
menggambarkan dan mempclajari hubungan antar pasangan dewasa, hubungan pekerjaan, dan
hubungan antara kelompok sosial dan lingkungan yang lebih besar. Berbagai hubungan tersebut
berkembang selama manusia beranjak dewasa, sesuai dengan tugas perkembangan manusia pada
setiap tahap perkembangannya, .

Selama manusia hidup, manusia membentuk hubungan sosial dengan orang-orang di
sekitamya. Ketika manusia beranjak dewasa, manusia juga membentuk ikatan emosional dengan figur
lain selain ibu melalui hubungan sosial tersebut. Saat manusia mencapai masa dewasa awal, manusia
membentuk hubungan sosial dengan lawan jenis yang disebut dengan istilah berpacaran. Dalam masa
berpacaran tersebut, manusia membentuk ikatan emosional dengan pasangannya, yang juga dapat
menjadi figur signifikannya selain ibu. Shaver ct al (1988) berpendapat bahwa hubungan antara .
pasangan romantis dewasa, sama seperti hubungan bayi dan caregiver-nya, adalah attachment, dan
bahwa cinta romantis adalah bagian dari sistem perilaku attachment. :

Melalui pacaran, individu berharap dapat lebih mengetahui sifat dan sikap dari pasangannya
untuk menentukan hubungan ke depan. Dalam menjalin hubungan berpacaran, terdapai fungsi dan
pengharapan yang ingin diperoleh individu yang menjalaninya. Fungsi utama dari pacaran adalah
untuk mengembangkan hubungan interpersonal individu pada hubungan heteroseksual bahkan
pernikahan. Melalui hubungan berpacaran, individu juga memiliki pengharapan tersendiri akan
pemuasan kebutuhannya. Kebutuhan tersebut dapat berupa kebutuhan afeksi, mendapat dukungan,
serta rasa saling menghargai dan menyayangi satu sama lain (Papalia, 2001).

Menurut Hazan & Shaver (1987), terdapat 3 macam pola attachment pada individu, yaitu pola
. Secure, avoidant, dan anxious/ambivalent. Tiga pola tersebut kemudian dikelompokkan menjadi dua,
yaitu - secure attachment (pola secure}) dan insecure attachment (pola avoidant dan
anxious/ambivalent). Individu dengan pola secure attachment akan merasa nyaman untuk menjalin
sebuah ikatan emosional dengan orang lain. Sementara individu dengan pola insecure attackment akan
merasa tidak nyaman untuk menjalin hubungan yang dekat dengan orang lain. Individu akan merasa
tidak nyaman jika jauh dari pasangannya, atau malah merasa tidak nyaman berada di dekat
pasangannya. .

Bowlby (1979) berharap bahwa sescorang dapat memiliki pola attachment yang secure
dengan orang lain. Jika kedua pihak dalam suatu hubungan memiliki pola attachment insecure, maka
hal itu akan berdampak pada ketidakpuasan di dalam hubungan tersebut. Jika seseorang menjalin
hubungan berpacaran dengan didasari oleh pola attachment yang secure, hal itu akan meningkatkan
kesejahteraan diri mahasiswa, karecna mahasiswa merasa lebih nyaman berada di dekat pasangannya,
serta lebih terbuka dan lebih percaya kepada pasangannya. Hal itu akan mengarah pada hubungan
berpacaran yang harmonis. '

Ketika seseorang memiliki attachment yang secure dengan pasangannya, ia cenderung akan
mengembangkan suatu hubungan berpacaran yang harmonis. Melalui hubungan berpacaran, individu
dapat mempersiapkan ke jenjang selanjutnya yaitu pernikahan. Jika pada saat berpacaran individu
sudah membentuk pola artachmenr yang secure, maka di dalam pemikahannya pun individu
cenderung akan membentuk hubungan yang harmonis dan kemudian mengarah pada kescjahteraan diri
individu tersebut. Individu yang memiliki pola attachment secure terhadap pasangannya akan lebih
percaya dan lebih nyaman untuk membentuk kedekatan dengan pasangannya. Hal tersebut akan
mencegah terjadinya percerzian yang sckarang ini semakin marak terjadi di masyarakat, karena salah
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satu penyebab terjadinya perceraian adalah sebuah hubungan yang didasari oleh pola attachment yang
insecure.

Penelitian ini ingin mengetahui gambaran pola attachment terhadap pasangan pada mahasiswa
Universitas “X"” Bandung. Sampel yang diambil adalah mahasiswa yang berusia 20-30 tahun, sesuai
dengan tahap perkembangan Young Adulthood menurut Erikson (1968) yang disebut dengan tahap
keintiman versus kesendirian (intimacy versus isolation). Erikson mengatakan bahwa bila individu
berhasil mengatasi krisis pada masa ini maka keterampilan ego yang diperoleh adalah cinta.

Fraley & Shaver (2000) membagi attachment ke dalam dua dimensi, yaitu dimensi avoidance
dan dimensi anxietry. Dimensi avoidance menggambarkan ketidaknyamanan mahasiswa akan
kedekatan dan kebergantungan pada figur signifikan serta keinginan unwuk menjags jarak secara
emosional dan mengandalkan diri sendiri. Dimensi vang kedua adalah dimensi anxiety. Dimensi ini
menggambarkan keinginan yang kuat dari mahasiswa uniuk kedckaian dan perlindungan serta
kekhawatiran terus-menerus mengenai keberadaan figur signifikan dan nilai dirinya bagi figur
signifikan. Figur signifikan yang dimaksud adalah pasangan.

Ainsworth (dalam Feeney dan Noller, 1996) mengemukakan bahwa ada beberapa hal yang
akan memengaruhi pembentukan artachment dalam diri seseorang. Faktor-faktor tersebut antara lain
jalah pengalaman masa lalu, keturunan, dan jenis kelamin. Faktor-faktor tersebut yang akan
membentuk rasa aman melalui hubungan dengan pasangan selama berpacaran.

Berdasarkan paparan di atas, ditarik suatu asumsi bahwa pembentukan attachment pada
mahasiswa Universitas “X” Bandung dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, faktor keturunan
(identifikasi), dan.jenis kelamin. Faktor-faktor tersebut yang akan membentuk rasa aman melalui
hubungan dengan pasangan selama berpacaran. :

II. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode deskriptif dengan teknik
survey melalui kuesioner terhadap mahasiswa Universitas “X” Bandung. Teknik sampling yang
digunakan adalah accidenial sampling. Peneliti mengambil 100 orang responden. Dilihat berdasarkan
jenis kelamin, sebanyak 62% responden berjenis kelamin perempuan, sementara 38% lainnya berjenis
kelamin laki-laki. Dilihat berdasarkan usia, sebanyak 59% rcsponden berusia 20 tahun, sebanyak 26%
berusia 21 tahun, 10% berusia 22 tahun, dan 3% lainnya berusia 24 tahun, sisanya sebesar 2% berusia
23 tahun. Dilihat berdasarkan jurusan, sebesar 44% responden berasal dari jurusan Ekonomi, dan 22%
berasal dari jurusan Psikologi, 9% berasal dari jurusan Kedokteran, 9% berasal dari jurusan Sastra, 6%
berasal dari jurusan Teknik, 4% berasal dari jurusan Hukum, dan 3% lainnya berasal dari jurusan IT
(Information Technology), sisanya sebesar 3% berasal dari jurusan FSRD.

Peneliti mengumpulkan data utama berupa pola attachment mahasiswa terhadap pasangan
menggunakan alat ukur Experiences in Close Relationship (ECR) dari Brennan, Clark, & Shaver
(1998) yang diterjemahkan oleh peneliti ke dalam bahasa Indonesia, serta mengganti subjek pada
setiap alat ukur. Brennan et al. (1998) menggunakan metode pengukuran self-report dan membagi
pola attachment ke dalam dua dimensi, yaitu Avoidance dan Anxietv. Berikut adalah uraian kisi-kisi
alat ukur.

Tabel I1.1 Tabel Dimensi Attachment pada Alat Ukur ECR terhadap Pasangan

Dimensi Indikator Item Positif Item Negatif
Avoidance 1. Ketidaknyamanan akan kedekatan dan ketergantungan 7,9, 13,21 - 3,15,19,27,31,
pada pasangan. 33
2. Keinginan untuk menjaga jarak secara emosional dari 1,5, 11,17 23,25,29
pasangan dan bergantung pada diri sendiri.
Anxiety 1. Keinginan yang kuat dari mahasiswa untuk kedekatan 10, 12, 16, 20, 22,
dan perlindungan dari pasangan. 24
2. Kekhawatiran teruc-menerus mengenai keberadaan 2, 4, 6, 8, 14, 18,
pasangan dan nilai diri mahasiswa bagi pasangan. 26, 28, 30, 32, 34
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Cara skoring dilihat berdasarkan pilihan jawaban berikut :

1 2 3 4
Sangat _ Tidak Menggambarkan Sangat
tidak menggambarkan ~ menggambarkan  diri saya menggambarkan
diri saya : diri saya diri saya

Pada alat ukur ECR terhadap Pasangan, setiap dimensi masing-masing diukur oleh 17 item.
Setelah melakukan penghitungan rata-rata, diperoleh kriteria sebagai berikut:

Tabel I1.2 Tabel Kriteria Kelompok Dimensi Anxiety
Alat Ukur ECR terhadap Pasangan

%or Kiiteria Dimensi Anaiety
< 37,69 : Rendah
237,69 Tinggi

Tabel IL3 Tabel Kriteria Kelompok Dimensi Anxiety
Alat Ukur ECR terhadap Pasangan

Skor Kriteria Dimensi Anxiety
<4255 *  Rendah
> 42,55 Tinggi

Jika skor avoidance dan anxiety rendah akan menghasilkan pola secure attachment. Jika salah
satu atau kedua skor avoidance dan arxiety tinggi akan menghasilkan pola insecure attachment.

Peneliti juga mengumpulkan data penunjang yang terdiri dari data pribadi yang berisi identitas
mahasiswa seperti nama, fakultas, dan angkatan, serta data yang berisi faktor-faktor yang
memengaruhi attachment, seperti pengalaman masa lalu berupa lamanya berpacaran, faktor keturunan
(identifikasi), dan jenis kelamin. Data penunjang tersebut sclanjutnya diolah menggunakan tabulasi
silang dengan pola attachment terhadap pasangan.

Definisi konseptual dari variabel attachment adalah kecenderungan seseorang untuk
membentuk ikatan emosional yang kuat dengan orang lain (Bowlby, 1987). Antachment dapat
dikelompokkan ienjadi 2 pola, yaitu pola secure dan insecure. Ada 2 dimensi yang akan membentuk
pola secure atau insecure attachment, yaitu dimensi avoidance dan anxiety. Dimensi avoidance
berhubungan dengan ketidaknyamanan akan kedekatan dan kebergantungan pada figur signifikan serta
keinginan untuk menjaga jarak secara emosional Jdan mengandalkan diri sendiri. Dimensi anviety
berhubungan dengan keinginan yang kuat untuk kedekatan dan perlindungan serta kekhawatiran terus-
menerus mengenai keberadaan figur signifikan dan nilai dirinya bagi figur signifikan (Hazan & Shaver
dalam Mikulincer & Shaver, 2007).

Definisi operasional dari variabel attachment adalah sebagai berikut.

e Attachment adalah kecenderungan mahasiswa untuk membentuk ikatan emosional yang kuat
dengan pasangan. Attachment dapat dikelompokkan menjadi 2 pola, yaitu pola secure dan
insecure. Ada 2 dimensi yang akan membentuk pola secure atau msecure attachment, yaitu
dimensi avoidance dan anxiety.

* Dimensi avoidance berhubungan dengan ketxdaknyamanan akan kedekatan dan kebergantungan
pada figur signifikan serta keinginan untuk menjaga jarak secara emosional dan mengandalkan
diri sendiri.

¢ Dimensi anxiety berhubungan dengan seberapa kuat keinginan dari mahasiswa untuk kedekatan
dan perlindungan dari pasangan serta kekhawatiran terus-menerus mengenai keberadaan
pasangan dan nilai diri mahasiswa bagi pasangan (Hazan & Shaver dalam Mikulincer & Shaver,
2007).

Teknik validitas yang digunakan untuk menguji alat ukur adalah teknik construct related
berupa analisis kuantitatif, yaitu pengukuran melalui penilaian relevansi dari item-item tes dengan
variabel yang diukur. Validitas diukur dengan menggunakan rumus Rank Spearmai: dalam program
SPSS Statistics 17.0 untuk melakukan uji korelasi (Kumar, 1999).

Kriteria vaiiditas yang dikemukakan oleh Friedenberg (1995) adalah sebagai berikut:

90



Studi Deskriptif mengenai Pola Attachment terhadap Pasangan pada Mahasiswa Universitas “X" Bandung

e Nilai koefisien validitas < 0,30 : item ditolak
e Nilai koefisien validitas > 0,30 : item diterima

Hasil validitas yang diperoleh pencliti terhadap item-item dalam alat ukur Experiences in
Close Relationship (ECR) yang dihayati mahasiswa dengan Pasangan berkisar antara 0,062 - 0,875,
yang menunjukkan bahwa terdapat 1 item yang ditolak dalam dimensi Avoidance, yaits nomor 21.
Terdapat 1 item pula yang ditolak dalam dimensi Anxiety, yaitu nomor 22. Schingga total item yang
diterima dalam alat ukur Experiences in Close Relationship (ECR) yang dihayati mahasiswa dengan
Pasangan adalah 34 item,

Teknik reliabilitas yang digunakan untuk menguji alat ukur adalah teknik spiir half, yaitu
membagi 2 alat les menjadi nomor ganjil dan nomor genap, kemudian hasilnya diicorelasikan untuk
melihat reliabilitasnya.

Kategori koefisien reliabilitas (Guilford dalam Sugiyono, 2004) adalah sebagai berikut:
e 0,01-0,9 : derajat sangat rendah

0,20-0,39 : derajat rendah

0,40 - 0,69 : derajat sedang

0,70-0,89 : derajat tinggi

0,90-1,00 : derajat sangat tinggi

Peneliti menggunakan rumus Split Half dalam program SPSS untuk meughitung reliabilitas
alat ukur, dan diperoleh hasil koefisien reliabilitas dimensi avoidance adalah scbesar 0,766 (derajat
tinggi) dam koefisien reliabilitas dimensi enxiety adalah 0,920 (derajat sangat tinggi).

_III.  Hasil Penelitian
3.1 Gambaran Pola Attachment Responden terhadap Pasangan
Tabel II1.1 Gambaran Pola Attachment Responden terhadap Pasangan

Pola Attachment teshadap Pasangan Jumlah %
Secure 21 21%
Insecure 79 9%
Total 100 100 %

Tabel IIl.1 menunjukkan bahwa sebesar 79% responden memiliki pola attachment yang
insecure dengan pasangannya, dan 21% sisanya memiliki pola attachment yang secure dengan
pasangannya.

3.2 Gambaran Tabulasi Silang Pola Attachment terhadap Pasangan dengan Perlakuan
~ Ibu Selama Masa Kecil

Tabel ITL.2 Tabulasi Silang Pola Attacliment tethadap Pasangan

dengan Perlakvan Ibu Selama Masa Kecil

Pola Attachment

terhadap Pasangan Total
Secure Insecure
’ N % N % N %
Perlakuan Ibu Selama Masa Hangat 21 228% 71 772% 92 100 %
Kecil Dingin 0 0% 8 100 % 8 100 %

Tabel 11.2 menunjukkan hasil tabulasi silang pola attachment terhadap pasangan dengan perlakuan
Ibu selama masa kecil, diperoieh gambaran bahwa 22,8% responden yang diperlakukan secara hangat
oleh Tbu selama masa kecilnya membentuk pola attachment yang secure terhadap pasangan,
sedangkan 77,2% responden yang diperlzkukan secara hangat oleh Ibu selama masa kecilnya
membentuk pola attachment yang insecure \erhadap pasangan. Sementara itu iidak ada rcsponden
yang diperlakukan secara dingin oleh Ibu selama masa kecilnya membentuk pola artachment yang
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secure terhadap pasangan, namun semua responden yang diperlakukan secara dingin oleh Ibu selama
masa kecilnya membentuk pola attachment yang insecure terhadap pasangan.

3.3 Gambaran Tabulasi Silang Pola Attachment terhadap Pasangan dengan
Perpisahan/Kehilangan Orang yang Dicintai

Tabel III.3 Tabulasi Silang Pola Ariachment terhadap Pasangan dengan Pcrplsahan / Kehilangan

Orang yang Dicintai
Pola Atlachmem
terhadap Pasangan ) Total
Secrire : Insecure :
_ N % N_ _%_ N %
Perpisatan / Kehiiangan Ovang Pemah 4 226 % ER 714 % 62 100%
yang Dicintai Tidak Pernah 7 184 % 3 81,6 % 38 - 100%

Tabel 1113 menunjukkan hasil tabulasi silang pola attachment terhadap pasangan dengan
perpisahan / kehilangan orang yang dicintai, diperoleh gambaran bahwa 22,6% responden yang pernah
mengalami perpisahan / kehilangan orang yang dicintai membentuk pola attachment yang secure
terhadap pasangan, sedangkan 77,4% responden yang pernah mengalami perpisahan / kehilangan
orang yang dicintai membentuk pola attachment yang insecure terhadap pasangan. Sementara itu
18,4% responden yang tidak pernah mengalami perpisahan / kehilangan orang yang dicintai
membentuk pola atrachment yang secure terhadap pasangan, sedangkan 81,6% responden yang tidak
pernah mengalami perpisahan / kehilangan orang yang dicintai membentuk pola attachment yang
insecure terhadap pasangan.

3.4 Gambaran Tabulasi Silang Pola Attachment.terhadap Pasangan dengsn Kecadaan

Orang Tua .
Tabel 1114 Tabulasi Silang Pola Artachment terhadap Pasangan dengan Keadaan Orang tua
Pola Attachment
terhadap Pasangan Total
Secure Insecure
N % N -~ % N %
Orang tua Masih Tinggal Bersama 18 21,7% 65 783 % 83 100 %
Mahasiswa Sudah Bercerai 3 23,1% 10 76,8 % 13 100 %
Sudah Meningyal Salah Satu 0 0% 4 100% 4 100 %

Tabel 1II.4 menunjukkan hasil tabulasi silang pola attachment terhadap pasangan dengan
keadaan orang tua, diperoleh gambaran bahwa 21,7% responden dengan orang tua yang masih tinggal
bersama membentuk pola attachment yang secure terhadap pasangan, sedangkan 78,3% responden
dengan orang tua yang masih tinggal bersama membentuk pola attachment yang insecure terhadap
pasangan. Sementara itu 23,1% responden dengan orang tua yang sudah bercerai membentuk pola
attachment yang secure terhadap pasangan, sedangkan 76,9% responden dengan orang tua yang sudah
bercerai membentuk pola attachment yang insecure terhadap pasangan. Semua responden dengan
. orang tua yang sudah meninggal salah satu membentuk pola atfachment yang insecure terhadap
_pasangan,

3.5 Gambaran Tabulasi Silang Pola Attachment terhadap Pasangan dengan Penerapan
Perlakuan Ibu terhadap Pasangan

Tabel IILS Tabulasi Silang Pola Attachment tethadap Pasangan dengan Penerapan Perlakuan Ibu
terhadap Pasangan

Pola Aitachment

terhadap Pasangan Total
Sectire Insecure
N % N % N - %
cnerapan  Perlakuan  lbu  Diterapkan 19 24,7% 58 753% 77 100 %
terhadap Pasangan Tidak Diterapkan 2 8,7 % 21 21,3 % 23 100 %
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Tabel 111.5 menunjukkan hasil tabulasi silang pola atfachment terhadap pasangan dengan
penerapan perlakuan ibu terhadap pasangan, diperoleh gambaran bahwa 24,7% responden yang
menerapkan perlakuan Ibu terhadap pasangannya mcmbentuk pola attachment yang secure terhadap
pasangan, sedangkan 75,3% responden yang menerapkan perlakuan lbu terhadap pasangannya
membentuk pola attachment yang insecure terhadap pasangan. Sementara itu scbanyak 8,7%
responden yang tidak menerapkan perlakuan Ibu terhadap pasangannya membentuk pola attachmen
yang secure tethadap pasangan, sedangkan 91,3% responden yang tidak menerapkan perlakuan Ibu
terhadap pasangannya membentuk pola attachment yang secure terhadap pasangan.

3.6 Gambaran Tabulasi Silang Pola Artechment terhadap Pasangan dengan Jenis
Kelamin '

Tabel 111.6 Tabulasi Silang Pola Attachment terhadap Pasangan dengan Jenis Kelamin

Pola Attachment

terhadap Pasangan Total
Secure Insecure
‘ - N % N % N %
Jenis Kelamin Laki — Laki 10 26,3 % 28 73,7% 38 100 %
Perempuan 11 17,7 % 51 82,3 % 62 100 %

Tabel 3.6 menunjukkan hasil tabulasi silang pola attachment terhadap pasangan dengan jenis
kelamin responden, diperoleh gambaran bahwa 26,3% responden yang berjenis kelamin laki-laki
membentuk poia atrachment yang secure terhadap pasangan, scdangkan 73,7% responden yang
berjenis kelamin laki-laki membentuk pola attacliment yang insecure terhadap pasangan. Sementara
itu 17,7% responden yang berjenis kelamin perempuan membentuk pola attachment yang secure
terhadap pasangan, sedangkan 82,3% responden yang berjenis kelamin perempuan membentuk pola
attachment yang secure terhadap pasangan.

3.7 Gambaran Tabulasi Silang Pola Attachment terhadap Pasangan dengan Lamanya
Berpacaran ‘

Tabel IIL7 Tabulasi Silang Pola Attachment terthadap Pasangan dengan Lamanya Berpacaran

Pola Attachment

terhadap Pasangan Tota!
Secure Irnsecure
. N % N % N %
Lama Berpacaran <1 tahun 8 229% 27 771 % a5 100 %
> | tahun 13 20% 52 80 % 65 100 %

Tabel III.7 menunjukkan hasil tabulasi silang pola attachment terhadap pasangan dengan
lamanya responden berpacaran, diperoleh gambaran bahwa 22,9% responden yang telah berpacaran
lebih dari atau sama dengan 1 tahun membentuk pola attachment yang secure terhadap pasangan,
sedangkan 77,1% responden yang telah berpacaran lebih dari atau sama dengan 1 tahun membentuk
pola attachment yang insecure terhadap pasangan. Sementara itu 20% responden yang telah
berpacaran kurang dari 1 tahun membentuk pola attachment yang secure terhadap pasangan,
sedangkan 80% responden yang telah berpacaran kurang dari 1 tahun membentuk pola attachment
yang secure terhadap pasangan.

IV. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa skor attachment yang secure terhadap pasangan
adalah sebesar 21 orang, atau 21%, sementara skor attachment yang insecure terhadap pasangan
adalah sebesar 79 orang, atau 79%. Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki poia attachment yang insecure terhadap pasangannya.

Mahasiswa dengan attaclhment yang insecure terhadap pasangan merasa (idak nyaman akan
kedekatan dan kebergantungan pada pasangan serta ingin menjaga jarak secara emosional dari
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~ pasangan dan hanya mengandalkan diri sendiri. Mahasiswa juga memiliki keinginan yang kuat untuk .
kedekatan dan perlindungan dari pasangan serta kekhawatiran terus-menerus mengenai keberadaan
pasangan dan nilai diri mahasiswa bagi pasangan. Hal tersebut membuat mahasiswa menarik diri dari .
pasangan, atau malah menunjukkan perilaku hiperaktif dalam mencari kedekatan. '

Mahasiswa dengan pola attackment yang secure terhadap pasangan merasa nyaman akan
kedekatan dan kebergantungan pada pasangan serta tidak memiliki keinginan untuk menjaga jarak
secara emosionai dan juga merasa mampu untuk mengandalkan pasangannya. Mahasiswa tidak merasa
khawatir jika ditinggalkan pasangannya, tidak merasa frustrasi jika pasangan tidak berada di dekatnya
sesering yang ia inginkan, serta tidak merasa gelisah jika pasangan menjadi terlalu dekat dengannya.
Mahasiswa merasa nvaman untuk terbuka kepada pasangannya, merasa nyaman untuk berbagi pikiran
dan perasaan pribadi pada pasangannya. dan merasa nyaman untuk bercerita tentang segala hal.
Mahasiswa juga tidak meinaksa pasangannyz untuk menunivikan: perasaan yang lebih besar.

Ainsworth (dalam Feeney dan Noller, 1996) berpendapat bahwa ada tiga hal yang
memengaruhi pola attachment mahasiswa dengan pasangannya, yaitu pengalaman masa lalu, Faktor
pertama ialah pengalaman masa lalu. Mahasiswa yang merasa cukup nyaman dan dekat dengan ibunya
semasa kecil cenderung membentuk pola attachment yang secure dengan pasangan. Begitu pula jika
mahasiswa tidak pernah mengalami kehilangan orang yang dicintai di masa lalunya, mereka
cenderung membentuk pola attachment yang secure. Dalam penelitian ini, sebagian besar responden
menunjukkan pola attachment yang insecure terhadap pasangan, baik responden yang menghayati
perlakuan ibu yang hangat selama masa kecil maupun responden yang menghayati perlakuan ibu yang
dingin selama masa kecil (Tabel II1.2), Selain itu, sebagian besar responden menunjukkan pola
attachment yang insecure terhadap pasangan, baik. responden yang permmah mengalami
perpisahan/kehilangan orang yang dicintai, maupun responden yang tidak pernah mengalaminya
(Tatel IIL3). Sebagian besar responden jugs menunjukkan pola attachment yang insecure terhadap
pasangan, baik responden dengan orang tua yang masih tinggal bersama, sudah ‘bercerai, maupun
sudah meninggal salah satu (Tabel II1.4). '

Faktor berikutnya yang memengaruhi pembentukan attachment dengan pasangan adalah
faktor keturunan, Adanya modeling dari orang tua terkait dengan bagaimana menunjukkan kedekatan
dan kasih sayang, memengaruhi mahasiswa ketika menjalin hubungan pacaran. Mahasiswa yang
terbiasa meniru perilaku orang tuanya dalam menunjukkan kedekatan akan menunjukkan perilaku
yang sama ketika mereka sedang bersama dengan pasangaunya. Dalam penelitian ini, sebagian besar
responden menunjukkan pola attachment yang insecure terhadap pasangan, baik responden yang
menerapkan perlakuan ibunya terhadap pasangan, maupun responden yang tidak menerapkan (Tabel
II1.5).

Faktor ketiga yang memengaruhi pembentukan attachiment derigan pasangan adalah faktor
jenis kelamin. Ainsworth (dalam Feeney dan Noller, 1996) menyatakan bahwa wanita memiliki
tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan pria. Di dalam hubungan pacaran, tingkat
kecemasan ini akan memengaruhi kualitas hubungan seseorang dengan pasangannya. Wanita akan
berusaha untuk menyesuaikan pola attachment-nya dengan pola attaciment yang dimiliki
" pasangannya karena ia cemas hubungannya tidak akan berjalan dengan baik bila ia tidak
menyesuaikan diri. Dalam penelitian ini, sebagian besar responden menunjukkan pola attachment
yang insecure terhadap pasangan, baik responden yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan
(Tabel II1.6). .

* Dilihat dari faktor demografis seperti lamanya berpacaran juga menunjukkan bahwa sebagian
besar responden menunjukkan pola attachment yang insecure terhadap pasangan, baik responden yang
telah berpacaran selama kurang dari satu tahun, maupun responden yang telah berpacaran selama lebih
dari 1 tahun (Tabel II.7). Faktor demografis lainnya yaitu jurusan responden. Sebagian besar
responden dari semua jurusan menunjukkan pola attachment yang insecure. Schingga dapat dikatakan
bahwa faktor demografis tersebut tidak memiliki keterkaitan dengan pola artachment responden.
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V. Simpulan dan Saran
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik suatu gambaran umum mengenai
pola attachment terhadap terhadap pasangan pada mahasiswa Universitas “X” Bandung, adalah
sebagai berikut.

1. Sebagian besar mahasiswa Universitas “X” Bandung memiliki pola attachment insecure dengan
pasangannya, dibandingkan mahasiswa yang memiliki pola attachment secure. Mahasiswa
dengan pola attachment insecure merasa tidak nyaman akan kedekatan dan kebergantungan
pada figur signifikan (pasangan) serta ingin menjaga jarak secara cmosional dari figur signifikan
dan hanya mengandalkan diri sendiri (dimensi evoidance). Mahasiswa bisa juga menunjukkan
keinginan yang kuat untuk kedekaian dan periindungan dari figur signifikar serta kekhawatiran
terus-menerus mengenai keberadaan figur signifikan dan nilai diri mahasiswa bagi figur
signifikan (dimensi anxiety).

2. Dalam penelitian ini, tidak ditemukan kecenderungan keterkaitan antar faktor-faktor yang
memengaruhi dalam teori Ainsworth (dalam Feeney dan Noller, 1996) dengan pola attachment

" terhadap pasangan, seperti pengalaman masa lalu, faktor keturunan, dan faktor jenis kelamin.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan beberapa hal, yaitu:

1. Dapat dijadikan masukan bila ingin melakukan penelitian mengenai pola attachment pada
mahasiswa terhadap terhadap pasangan. Peneliti selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan
perbandingan jumlah responden yang seimbang antara masing-masing jenis kelamin.

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi pola attachment
mahasiswa secara keseluruhan, serta pola affachment mana yang paling banyak dimiliki oleh
mahasiswa yang berpacaran. Mahasiswa diharapkan agar dapat mengintrospeksi diri mereka
sendiri berkaitan dengan pola attachment apa yang mereka miliki kemudian mempertahankan,
atau mengeinbangkan pola attachment mereka ke arah pola secure attachment dengan lebih
membentuk kedekatan dan rasa percaya dengan pasangan.

3. Bagi psikolog/praktisi di bidang psikologi perkembangan, hasil penelitian ini dapat memberikan
gammbaran mengenai pola attachment terhadap terhadap pasangan yang dimiliki mahasiswa yang
berpacaran dan stabilitas kedua pola attackment tersebut. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini
dapat menjadi masukan bagi psikolog/praktisi di bidang psikologi perkembangan jika akan
mengadakan seminar / penyuluhan mengenai bagaimana mcmbentuk kedekatan dengan
pasangan, yang akan mengarah pada pola attachment yang secure dan adanya well being dalam
diri seseorang.
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